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SARI 

Sary, Dian Puspita. 2019. Pengetahuan dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat Sebagai 

Bahan Jamu (Studi Etnobotani Di Kelurahan Ngadirgo Kecamatan Mijen Kota 

Semarang). Skripsi. Jurusan Sosiologi dan Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr.scient.med. Fadly Husain, S.Sos., 

M.Si. 272 halaman. 

Kata Kunci : Jamu, Pengetahuan Lokal, Tumbuhan obat. 

Pemanfaatan tumbuhan obat dilakukan oleh penjual jamu di Kelurahan 

Ngadirgo sebagai bahan utama dalam pembuatan ramuan jamu tradisional. Penelitian 

ini bertujuan untuk: 1.) Mendeskripsikan pengetahuan penjual jamu di Kelurahan 

Ngadirgo mengenai tumbuhan obat. 2.) Mengetahui proses pengolahan dari 

tumbuhan obat hingga menjadi jamu. 3.) Mengetahui pemanfaatan jamu sachet dalam 

proses penjualan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi partisipatif, metode wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan konsep Pengetahuan Lokal dari C. Geertz, 

Etnobotani dari J. Harsberger dan Pendekatan Etnobotani dari C.M Cotton dan Difusi 

Inovasi dari Everett M. Rogers. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Pengetahuan lokal mengenai 

pemanfaatan tumbuhan obat diperoleh penjual jamu secara turun-temurun dari 

anggota kerabat terdekat dan dari teman yang berprofesi sebagai penjual jamu. 2.) 

Terdapat 44 jenis tumbuhan obat dari 25 famili yang dimanfaatkan oleh penjual jamu 

sebagai bahan baku dalam pembuatan jamu. Setiap hari penjual jamu mengolah 8 

jenis jamu standar dan 9 jenis jamu yang dibuat khusus berdasarkan permintaan dari 

pelanggan. 3.) Pada proses pemasaran hampir sebagian besar penjual jamu di 

Kelurahan Ngadirgo membawa jamu sachet. Proses mencampurkan jamu sachet 

dengan jamu buatan atau yang biasa disebut dengan jamu udhekan akan dilakukan 

apabila ada pelanggan yang memesan.  

Saran dalam penelitian ini bagi penjual jamu untuk memanfaatkan ampas jamu 

yang sudah tidak digunakan menjadi pupuk organik. Penjual jamu meningkatkan 

higienitas peralatan yang digunakan untuk mengolah tumbuhan obat. 
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ABSTRACT 

Sary, Dian Puspita. 2019. Knowledge and Utilization of Medicinal Plants as Herbal 

Ingredients (Ethnobotany Studies in Ngadirgo Village, Mijen District, Semarang 

City). Thesis. Departement of Sociology and Anthropology. Faculty of Social 

Sciences. Semarang State University. Advicer Dr.scient.med. Fadly Husain, S.Sos., 

M.Si. 272 pages. 

Keywords : Jamu, Local Knowledge, Medicinal Plants. 

The use of medicinal plants is carried out by herbal medicine sellers in 

Ngadirgo Village as the main ingredient in making traditional herbal concoctions. 

The aims of the study are: 1.) Describing the knowledge of herbal medicine sellers in 

Ngadirgo Village regarding medicinal plants. 2.) Knowing the manufacturing 

process from medicinal plants to become herbs. 3.) Knowing the use of herbal 

sachets in the sales process.  

This study used qualitative research method. The data were collected through 

participatory observation, interview methods and documentation. This study uses the 

concept of Local Knowledge by C. Geertz, Ethnobotany by J. Harsberger and 

Ethnobotany Approach by C.M Cotton and Diffusion of innovations Everett M. 

Rogers. 

The results showed that: 1.) Local knowledge regarding the utilization of 

medicinal plants is obtained from herbal medicine sellers from the closest relatives 

and friends who work as herbal medicine sellers. 2.) There were 44 types of 

medicinal plants from 25 families used by sellers of herbal medicine as raw materials 

in the making of herbs. Every day the seller of herbal medicine processed 8 types of 

standard herbal medicine and 9 types of herbs that were specially made based on 

requests from customers. 3.) In the marketing process, most of the herbal medicine 

sellers in Ngadirgo Village carried herbal sachets. The process of mixing herbal 

sachets with artificial herbs or commonly referred to as herbal medicine (jamu 

udhekan) would be done if there are customers who order.  

This study suggests herbal medicine sellers to utilizing herbal waste that has 

not been used as organic fertilizer. Herbal medicine sellers increase the hygiene of 

the equipment used to process medicinal plants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Di beberapa daerah yang ada di Indonesia sumber daya alam berupa 

tumbuhan dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. Pemanfaatan tumbuhan 

dapat digunakan untuk keperluan pokok seperti sumber makanan sehari-hari 

atau untuk pengobatan penyakit oleh masyarakat tradisional. Menurut LIPI 

peran langsung sumber daya alam yang sudah dirasakan adalah dalam bentuk 

pangan, layanan jasa ekosistem, sumber energi terbarukan, dan kesehatan. 

Widjaja (2014) menyatakan bahwa di Jawa, dikenal paling sedikit terdapat 77 

jenis tumbuhan obat yang dapat diramu untuk mengobati berbagai macam 

penyakit. Kegiatan memanfaatkan tumbuhan tersebut akhirnya menarik 

perhatian para peneliti yang bergerak dalam bidang keilmuan alam maupun 

sosial budaya untuk mengkaji tumbuhan obat dalam perspektif budaya.  

Tumbuhan obat memiliki banyak khasiat khususnya dalam hal 

penyembuhan penyakit yang dilakukan oleh masyarakat tradisional. Seperti 

pada penelitian yang dilakukan oleh Zaman (2009) bahwa terdapat ramuan 

yang digunakan oleh masyarakat Madura untuk menyuburkan kandungan dan 

menyehatkan organ reproduksi wanita. Ramuan ini terdiri dari beberapa 

tumbuhan obat yaitu cabe jawa, alba, kemukus, merica hitam, perabas, adas, 

pulasari, dan cangkok. Menurut Suhardiman (dalam Sisillia & Budhi, 2013) 
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Hampir semua bagian dari tumbuhan obat dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku utama dalam pembuatan jamu seperti daun, batang, akar, getah, buah dan 

bunga. Pengetahuan mengenai bagaimana cara untuk mengobati penyakit 

menggunakan tumbuhan obat biasa dikenal dengan istilah sistem pengobatan 

tradisional. Sistem pengobatan tradisional dalam Foster and Anderson (2006) 

menjelaskan bahwa pengobatan tradisional merupakan suatu cara yang 

diperoleh dari masyarakat setempat (lokal). Sistem pengetahuan tersebut 

kemudian digunakan oleh masyarakat sebagai upaya untuk mengobati suatu 

penyakit dengan cara-cara yang masih tradisional. 

Pengobatan tradisional memiliki peranan penting dalam pengembangan 

kebudayaan di suatu daerah tertentu. Pengetahuan masyarakat mengenai 

pengobatan tradisional tidak terlepas dari tradisi adat istiadat setempat sehingga 

perlu untuk diceritakan dan dituliskan dalam bentuk deskripsi yang akan 

menjadi sebuah kebudayaan. Sebagaimana yang telah dilakukan dalam 

pengobatan rakyat kulit hitam di Amerika yang telah memiliki pengetahuan 

yang luas mengenai ramuan-ramuan secara turun temurun (Foster and 

Anderson, 2006:87). Persepsi mengenai konsep sakit, sehat, dan keragaman 

jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional terbentuk melalui suatu 

proses sosialisasi yang secara turun temurun dipercaya dan diyakini 

kebenarannya yang kemudian dijadikan sebagai pengetahuan lokal.  
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Tumbuhan digunakan dalam sistem pengetahuan masyarakat tentang 

resep turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang melalui cara 

pengolahan tumbuhan obat yang dapat dimanfaatkan menjadi jamu. Menurut 

Sisillia (2013) tumbuhan obat merupakan salah satu komponen penting dalam 

pengobatan. Komponen itu berupa ramuan jamu tradisional yang telah 

digunakan sejak ratusan tahun yang lalu. Kearifan lokal tersebut memanfaatkan 

potensi alam yang ada yaitu berupa tumbuhan obat yang hidup liar di kebun 

milik masyarakat, yang sengaja ditanam di pekarangan rumah atau yang dibeli 

dari pasar.  

Semakin berkembangnya ilmu dan teknologi memberikan dampak pada 

perkembangan industri jamu di masyarakat. Produksi jamu mulai menjadi pusat 

perhatian, dimana sudah terlihat adanya inovasi dalam olahan jamu tradisional 

yang dijual dalam bentuk yang lebih modern. Terdapat beberapa merk jamu 

yang menjual jamu dalam bentuk siap saji dan praktis sehingga memudahkan 

para konsumennya untuk mengkonsumsi jamu kapan saja dan dimana saja 

karena distribusinya yang sudah menyebar ke berbagai daerah. Disisi lain, 

eksistensi penjual jamu keliling atau yang biasa disebut dengan jamu gendhong

pun masih tetap memiliki banyak konsumen di pasaran baik dari kalangan 

bawah maupun menengah. 

Sejak tahun 1991 sebagian besar penjual jamu di Kelurahan Ngadirgo 

telah mencampurkan jamu racikan dan jamu sachet (kemasan). Penggunaan 

jamu sachet ke dalam jamu racikan tersebut diterima dengan baik oleh 



4 

masyarakat, bahkan penjual jamu menganggap bahwa campuran tersebut 

menjadikan jamu itu lebih mandhi (manjur) dalam menyembuhkan penyakit. 

Penggunaan jamu sachet tidak hanya memberikan dampak positif bagi para 

pelanggan yang sembuh dari penyakitnya dalam waktu yang lebih cepat, tetapi 

juga terdapat dampak positif bagi penjual jamu yaitu pendapatan yang 

diperoleh lebih banyak saat menggunakan jamu sachet dibandingkan hanya 

menjual jamu racikan saja. Penggunaan jamu sachet yang dikombinasikan 

dengan jamu racikan atau yang biasa disebut dengan istilah (jamu udhekan)

masih menjadi pilihan masyarakat yang ingin menyembuhkan penyakit dengan 

cara yang tradisional. 

Berdasarkan deskripsi diatas, penulis memiliki fokus penelitian mengenai 

pengetahuan lokal penjual jamu dalam memanfaatkan tumbuhan obat hingga 

menjadi jamu yang siap untuk dikonsumsi oleh banyak kalangan. Cara dalam 

memanfaatkan tumbuhan obat yang dimaksudkan dalam penelitian ini lebih 

kepada pengetahuan lokal penjual jamu sebagai hasil dari sosialisasi yang di 

dapatkan secara turun-temurun dan hasil masukkan dari para pelanggan serta 

sosialisasi dari kegiatan seminar oleh BPOM dan pabrik jamu. Hal lain yang 

ingin penulis ketahui yaitu alasan para penjual jamu gendhong menggunakan 

jamu sachet sebagai bahan campuran di dalam jamu racikannya (jamu 

udhekan). Ketertarikan penulis terhadap fokus tersebut dilatarbelakangi 

berdasarkan hasil observasi awal penulis yang menemukan fakta bahwa para 
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penjual jamu gendhong di Kelurahan Ngadirgo mencampurkan jamu sachet ke 

dalam jamu racikan atas permintaan dari pelanggan.  

Penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk melihat penjual jamu yang 

tidak hanya mendapatkan pengetahuan lokal tentang pemanfaatan tumbuhan 

obat berdasarkan warisan turun-temurun, tetapi juga membuka diri terhadap 

pengetahuan baru mengenai tumbuhan obat berdasarkan hasil sosialisasi yang 

diperoleh dari pihak luar. Penulis ingin mengangkat permasalahan tersebut 

untuk dijadikan karya ilmiah dengan judul “Pengetahuan dan Pemanfaatan 

Tumbuhan Obat Sebagai Bahan Jamu (Studi Etnobotani di Kelurahan 

Ngadirgo Kecamatan Mijen Kota Semarang)”. 

2. Rumusan Masalah 

Hal mengenai studi etnobotani pemanfaatan tumbuhan obat sebagai bahan 

jamu menjadi penting untuk diteliti karena untuk mengetahui bagaimana 

pengetahuan masyarakat lokal dalam mengelola dan memanfaatkan tumbuhan 

obat hingga menjadi jamu yang dijual kepada masyarakat umum. Penulis juga 

ingin mengetahui alasan para penjual jamu mencampurkan jamu sachet ke 

dalam jamu racikannya. Berdasarkan penjelasan diatas maka permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengetahuan penjual jamu di Kelurahan Ngadirgo menganai 

tumbuhan obat sebagai bahan jamu? 

b. Bagaimana proses pengolahan dari tumbuhan obat hingga menjadi jamu? 
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c. Bagaimana pemanfaatan jamu sachet (kemasan) dalam proses penjualan? 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan oleh penulis maka 

tujuan peneltian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan pengetahuan penjual jamu di Kelurahan Ngadirgo 

mengenai tumbuhan obat sebagai bahan jamu. 

b. Mengetahui proses pengolahan dari tumbuhan obat hingga menjadi jamu. 

c. Mengetahui pemanfaatan jamu sachet (kemasan) dalam proses penjualan. 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat  praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang terkait dalam dunia pendidikan yaitu: 

1.) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan ilmu pendidikan sosiologi dan antropologi khususnya 

pada kajian ilmu antropologi kesehatan. 

2.) Menambah bahan pustaka dan dapat dijadikan perbandingan untuk 

penelitian yang sejenis. 
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3.) Sebagai salah satu referensi bahan ajar mata pelajaran Sosiologi SMA 

kelas XII kurikulum revisi 2016 pada materi kearifan lokal dan 

pemberdayaan komunitas kelas. 

b. Manfaat praktis 

1.) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi penulis 

lain yang akan mengangkat tema yang sama namun dengan sudut 

pandang yang berbeda. 

2.) Dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi masyarakat secara umum 

dalam pemanfaatan tumbuhan obat yang ada di lingkungan sekitar. 

3.) Dapat menjadi masukkan bagi pemerintah untuk mengembangkan 

potensi desa tersebut. 

5. Batasan Istilah 

Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan terhadap istilah-istilah yang digunakan oleh penulis agar 

meminimalisir adanya salah penafsiran. Terkait dengan topik pembahasan, maka 

penulis memberikan batasan istilah sebagai berikut: 

a. Etnobotani 

Studi etnobotani merupakan serangkaian kegiatan pengamatan di 

lapangan yang dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan tumbuhan obat 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat. Menurut Cotton 

(dalam Shanthi & Izzati, 2014) hubungan antara botani (tumbuhan) yang 
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terkait dengan etnik (kelompok masyarakat) dikaji dalam ilmu etnobotani. 

Etnobotani tumbuhan obat yang ada di Kelurahan Ngadirgo sengaja ditanam 

oleh para penjual jamu di kebun milik bersama. 

Kajian mengenai etnobotani akan sangat efektif apabila diterapkan pada 

masyarakat lokal yang dalam penelitian ini dilakukan di Kelurahan Ngadirgo. 

Pada penelitian ini sebelum menemukan tumbuhan-tumbuhan obat yang bisa 

dijadikan sebagai ramuan baru dalam sistem pengobatan, penulis terlebih 

dahulu mempelajari mengenai tumbuhan obat yang digunakan oleh para 

penjual jamu mulai dari nama lokal, nama latin hingga manfaat dari tumbuhan 

obat tersebut. Setelah itu penulis mencari tahu bagaimana cara penjual jamu 

mengolah tumbuhan obat tersebut.  

b. Tumbuhan obat 

Menurut Suhardiman (dalam Sisillia & Budhi, 2013) tumbuhan obat 

adalah tumbuhan yang bagian tubuhnya seperti akar, daun, batang, kulit, 

umbi, buah, biji dan getah mempunyai khasiat obat dan dapat digunakan 

sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat modern dan tradisional. 

Terdapat berbagai macam cara untuk mengolah tumbuhan obat, namun yang 

umumnya ada di masyarakat kita adalah dengan cara meraciknya terlebih 

dahulu. Menurut Sari (dalam Safitri, 2015) Pengetahuan tentang tanaman 

yang berkhasiat sebagai obat diperoleh dari pengalaman dan keterampilan 

yang secara turun temurun telah diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. 



9 

Tumbuhan obat dalam penelitian ini yaitu tumbuhan yang memiliki 

khasiat untuk mengobati penyakit. Proses meramu berbagai macam tumbuhan 

obat dilakukan oleh para penjual jamu di Kelurahan Ngadirgo. Supaya ramuan 

lebih mudah untuk dikonsumsi, maka perlu untuk mencampurkan beberapa 

macam tumbuhan obat sesuai dengan kebutuhan. Hasil racikan tumbuhan obat 

tradisional yang dilakukan oleh para penjual jamu di Kelurahan Ngadirgo 

biasanya dikenal dengan istilah jamu dalam masyarakat. 

c. Jamu 

Ramuan jamu adalah komposisi hidup dari tanaman segar, rimpang, 

buah-buahan, dan rempah-rempah yang baik sekaligus menyegarkan tubuh 

serta dipercaya berkhasiat untuk mengobati penyakit Laplante (2015). 

Pengolahan jamu biasanya diajarkan secara turun temurun oleh nenek 

moyang. Menurut LIPI (2014) jamu memiliki berbagai macam senyawa yang 

baik untuk tubuh manusia berbagai kelompok metabolit sekunder dikenal 

sebagai komponen aktif dalam jamu, termasuk alkaloid, flavonoid, steroid, 

terpenoid, kumarin, dan lignin yang semuanya memberi kontribusi pada efek 

terapi sebagai senyawa aktif tunggal atau dalam bentuk ramuan.  

Saat ini sudah banyak yang mengkombinasikan jamu yaitu dengan cara 

mencampurkan jamu sachet dengan jamu racikan seperti yang dilakukan oleh 

penjual jamu di Kelurahan Ngadirgo. Campuran kedua jamu tersebut dalam 

istilah lokal disebut dengan jamu udhekan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Deskripsi Teoritis 

Pada penelitian mengenai studi etnobotani tumbuhan obat yang 

digunakan sebagai bahan jamu di Kelurahan Ngadirgo Kecamatan Mijen Kota 

Semarang ini penulis menggunakan beberapa konsep untuk mengkaji 

fenomena tersebut yaitu Pengetahuan lokal Clifford Geertz, Etnobotani dari 

John Harshberger, Pendekatan Etnobotani Utilitarian dari Cotton dan

Diffusion of Innovation Everett M. Rogers. 

1. Pengetahuan Lokal atau (Local Knowledge) 

Menurut Geertz (2003:336) pengetahuan lokal tidak hanya dalam hal 

tempat, waktu, golongan dan hal lainnya, namun juga dalam hal karakterisasi 

bahasa keseharian tentang apa yang telah terjadi dihubungkan dengan 

pengimajinasian bahasa keseharian tentang apa yang bisa terjadi. Selain itu, 

pengetahuan lokal dapat membentuk pemikiran yang relatif terorganisir 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh secara langsung (Geertz 1983). 

Sebagaimana (Hakim 2014) mengatakan bahwa pengalaman empirik yang 

telah diperoleh secara turun-temurun oleh individu dan dalam waktu yang 

cukup lama dari sebuah kelompok masyarakat tradisional akan melahirkan 
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teknik-teknik pemanfaatan serta pengetahuan yang mendalam tentang flora 

dan fauna di daerahnya masing-masing. 

Menurut Nugroho (2018:105) Pengetahuan lokal memiliki peran penting 

dalam hubungan sosial dan timbal balik dalam masyarakat, serta dalam 

kesatuan antara masyarakat dan alam. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan 

lokal tertanam dalam sikap dan perbuatan pada diri manusia sehingga 

berdampak terhadap lingkungan sosialnya dan juga lingkungan alam 

mengenai bagaimana manusia memperlakukan alam. Kemudian Nugroho 

(2018:106) mengatakan bahwa pengetahuan lokal yang dimiliki oleh 

masyarakat sebagai hasil dari evolusi yang telah terjadi bersamaan antara 

masyarakat dan lingkungan. Sehingga evolusi tersebut berfungsi sebagai 

landasan dan hasil dari mata pencaharian serta budaya lokal. 

Sebagian masyarakat di Kelurahan Ngadirgo memiliki pengetahuan lokal 

mengenai cara mengolah tumbuhan obat yang didapatkan dari orangtua. 

Keahlian dalam hal mengolah tumbuhan obat tersebut kemudian dimanfaatkan 

untuk membuat jamu. Banyak masyarakat yang merasakan manfaat saat 

mengkonsumsi jamu sehingga jamu pun diperjualbelikan dan menjadi salah 

satu mata pencaharian masyarakat di Kelurahan Ngadirgo.  

Pengetahuan lokal pun dapat membentuk karakteristik seorang individu 

karena proses transfer knowledge dilakukan oleh orangtua secara turun 

temurun. Agar dapat menjaga pengetahuan lokal tetap ada biasanya proses 
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transfer knowledge dilakukan oleh nenek moyang kepada anggota kerabat 

terdekat yang bertujuan untuk tetap mempertahankan tradisi yang sudah ada. 

Pengetahuan lokal erat kaitannya dengan budaya atau yang biasa 

dikenal dengan istilah kearifan lokal karena pengetahuan lokal yang dimiliki 

oleh suatu daerah berbeda dengan daerah lain tergantung letak geografis, adat 

dan tradisi, mata pencaharian, agama, dan lain sebagainya. Menurut Khusniati 

(2014) kearifan lokal dapat diartikan sebagai usaha manusia dengan 

menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap 

sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Kearifan 

lokal yang merupakan pengetahuan asli masyarakat yang berasal dari leluhur 

dinilai menjadi perilaku manusia yang positif dikarenakan ada keharmonisan 

antara hubungan manusia dengan lingkungan alam di dalamnya. 

2. Etnobotani 

Ilmu mengenai etnobotani pertama kali diperkenalkan oleh ahli 

tumbuhan yang berasal dari Amerika Utara yaitu John Harshberger pada tahun 

1895 yang menaruh perhatian pada permasalahan yang terkait dengan orang 

primitif dan aborigin. Etnobotani merupakan suatu ilmu yang mengkaji 

tentang dua objek yaitu “ethno” dan “botany” yang menunjukkan bahwa 

ilmu ini mempelajari tentang etnik (suku bangsa) dan tumbuhan (Hakim, 

2014:2). Pada tahun 1916 Robbins mengatakan bahwa kajian etnobotani tidak 

boleh hanya sekedar mengumpulkan tumbuhan, tetapi etnobotani harus lebih 
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berperan dalam memberi pemahaman yang mendalam kepada masyarakat 

tentang biologi tumbuhan dan perannya dalam kehidupan masyarakat tertentu. 

Menurut Safwan (dalam Sisillia, 2013) Etnobotani memiliki arti 

sebagai ilmu yang mempelajari tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan yang 

digunakan oleh suatu etnis atau suku tertentu untuk memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan, maupun untuk obat-obatan. Etnobotani tumbuhan obat 

menjadi bidang yang paling banyak dikaji oleh para ilmuwan terkait dengan 

informasi dari masyarakat tradisional mengenai upaya penyembuhan penyakit 

secara tradisional.  

Menurut Prance et al,. (dalam Hakim 2014:7) pada zaman sekarang 

mulai bermunculan beragam jenis penyakit yang sulit dipecahkan dengan 

menggunakan pendekatan pengobatan medis modern. Ditengah-tengah 

keputusasaan penyembuhan penyakit oleh obat-obatan sintetik, studi tentang 

tumbuhan obat membuka cakrawala baru dengan adanya penemuan obat 

alternatif. Etnobotani tumbuhan obat memiliki peran penting dalam hal 

pemecahan masalah terkait dengan penyakit-penyakit yang sulit di sembuhkan 

di era modern ini dengan biaya pengobatan yang relatif murah karena bahan-

bahan obat yang mudah ditemui di sekitar lingkungan masyarakat. 

Etnobotani dapat digunakan sebagai alat untuk mendokumentasikan 

pengetahuan masyarakat tradisional serta masyarakat awam yang telah 

menggunakan berbagai macam jasa tumbuhan obat untuk menunjang 

kehidupannya (Mahfudloh, 2011).  Pendokumentasian mengenai etnobotani 
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menjadi penting untuk dilakukan baik dalam bentuk gambar maupun tulisan. 

Pendokumentasian dilakukan agar pengetahuan yang ada tidak punah saat 

individu yang memiliki pengetahuan tersebut telah meninggal, sehingga 

generasi selanjutnya dapat mengetahui bagaimana pemanfaatan tumbuhan 

obat dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Rifai (dalam Atmojo, 2013) mengatakan bahwa kelompok 

etnik di Indonesia mempunyai ciri-ciri dan jati diri budaya yang sudah jelas 

terdefinisi, sehingga kemungkinan besar persepsi dan konsepsi masyarakat 

terhadap sumberdaya nabati di lingkungannya berbeda, termasuk dalam 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional. Perbedaanl tersebut dapat 

terlihat pada perlakuan terhadap tumbuhan obat yang akan digunakan untuk 

pengobatan secara tradisional di beberapa daerah. Dalam mengobati suatu 

penyakit dapat menggunakan lebih dari satu jenis tumbuhan obat yang 

kemudian dibuat menjadi ramuan seperti jamu, param, tapel dan lain 

sebagainya.  

Tumbuhan obat menjadi pilihan bagi masyarakat sejak dulu hingga 

sekarang dalam hal pengobatan berbagai macam penyakit dikarenakan 

keberadaannya yang mudah ditemui serta pengolahannya dapat dilakukan 

sendiri. Tidak heran jika di dalam suatu masyarakat pasti terdapat beberapa 

ramuan khusus yang telah diturunkan sejak zaman nenek moyang yang masih 

tetap dijaga guna menyembuhkan penyakit dengan cara yang tradisional. 

Ramuan obat tradisional yang berasal dari tumbuhan obat menjadi erat 
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hubungannya dengan masyarakat tertentu sehingga hal ini sering dinamakan 

dengan pengetahuan lokal suatu daerah yang termasuk ke dalam kebudayaan. 

3. Pendekatan Etnobotani Utilitarian 

Menurut Cotton & Wilkie (1996) etnobotani adalah studi yang

mencakup hubungan antara tanaman dan masyarakat tradisional. Pendekatan 

etnobotani menuntut keterlibatan masyarakat lokal untuk mendeskripsikan 

tentang pemanfaatan dan pengolahan tumbuhan obat. Oleh karena itu, Cotton 

memiliki tiga pendekatan dalam etnobotani yaitu, Pendekatan berdasarkan 

kegunaan (utilitarian ethnobotany), Pendekatan etnobotani kognitif (cognitive 

ethnobotany), dan pendekatan Ekologi dan ekologi budaya (cultural ecology 

dan ecology).  

Dalam keperluan untuk menganalisis hasil penelitian, penulis hanya 

menggunakan satu dari tiga pendekatan diatas yang dianggap sesuai dan 

relevan yaitu Pendekatan Etnobotani Utilitarian. Pendekatan Etnobotani 

Utilitarian merupakan kondisi dimana masyarakat mengenal dan mengetahui 

manfaat atau kegunaan dari masing-masing tumbuhan obat untuk mengobati 

suatu penyakit. Pendekatan Etnobotani Utilitarian membahas tentang 

pengetahuan lokal masyarakat dalam hal kegunaan tumbuhan obat termasuk 

di dalamnya fungsi dari masing-masing bagian tumbuhan tersebut untuk 

mengobati suatu penyakit tertentu. Pada masing-masing bagian tumbuhan 

obat terdapat unsur zat kimia alami yang berbeda-beda.  
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Pengetahuan lokal ini akan diwariskan kepada generasi berikutnya dan 

dilakukan secara terus-menerus di dalam suatu etnik atau suku tertentu dan 

disebut dengan pengetahuan empiris. Pengetahuan lokal mengenai praktik 

pencegahan dan penyembuhan penyakit dilakukan melalui pemanfaatan dan 

pengolahan obat alami yang berasal dari alam yang berada di sekitar 

lingkungan masyarakat tersebut. 

Pendekatan utilitarian dalam penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis khasiat atau kegunaan dari bagian-bagian tumbuhan obat. Pada 

tumbuhan kunyit hanya bagian rimpang yang digunakan oleh penjual jamu di 

Kelurahan Ngadirgo sebagai bahan utama dalam pembuatan jamu kunir asem 

dan kunir kentel. Para penjual jamu meyakini bahwa rimpang kunyit 

berkhasiat untuk  mengatasi penyakit magh dan melancarkan haid. 

4. Inovasi dalam Perspektif Perubahan Budaya 

Everett M. Rogers adalah ahli teori komunikasi dan sosiologi 

terkemuka dari Amerika. Munculnya teori difusi inovasi bermula pada awal 

abad 20. Pada tahun 1964 Rogers mempopulerkan sebuah buku yang berjudul 

“Diffusion of innovations”. Menurut Rogers (dalam Makkulawu, 2013) 

Inovasi merupakan suatu ide, gagasan, praktek atau objek yang disadari dan 

diterima sebagai suatu yang baru bagi individu atau kelompok untuk diadopsi. 

Menurut Nelson RR (dalam Makkulawu, 2013) inovasi berkaitan dengan 

knowledge (pengetahuan) yang dapat digunakan untuk menciptakan produk 

atau proses dan layanan baru guna meningkatkan competitive advantage dan 
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memenuhi kebutuhan pelanggan yang selalu berubah. Teori difusi inovasi 

menjelaskan mengenai bagaimana proses terjadinya suatu inovasi 

disebarluaskan atau disampaikan melalui saluran-saluran tertentu sepanjang 

waktu kepada sekelompok anggota yang terdapat di dalam sistem sosial. 

Terdapat 4 elemen pokok sesuai dengan pemikiran Rogers (1995): 

a. Inovasi, yaitu gagasan, praktik atau barang yang dianggap baru oleh 

individu. Inovasi tersebut mungkin dianggap baru oleh individu dalam 

suatu masyarakat walaupun pada kenyataannya inovasi sudah lama terjadi. 

Sehingga jika terdapat suatu ide yang dianggap baru oleh seseorang maka, 

hal itu dapat dianggap sebagai sebuah inovasi untuk orang itu. 

b. Saluran komunikasi, yaitu alat yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan-pesan inovasi dari sumber kepada penerima. Apabila komunikasi 

dimaksudkan untuk memperkenalkan inovasi baru kepada masyarakat 

secara umum maka komunikasi yang digunakan harus efisien dan cepat 

yaitu media massa. Sedangkan jika komunikasi dimaksudkan untuk 

mengubah sikap yang dimiliki oleh seseorang secara personal, maka 

saluran yang dapat digunakan adalah saluran interpersonal. 

c. Jangka waktu, proses penerimaan sebuah inovasi hingga keputusan untuk 

menerima atau menolak inovasi tersebut sangat berkaitan dengan waktu 

sehingga waktu menjadi salah satu hal yang berpengaruh terhadap inovasi. 

Cepat atau lambatnya sebuah inovasi dapat diterima oleh indvidu dan 
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sekelompok masyarakat tergantung dari proses pengambilan 

keputusannya. 

d. Sistem sosial, sekumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan saling 

terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah guna mencapai 

tujuan bersama di dalam suatu masyarakat. 

Proses difusi merupakan bagian dari perubahan sosial yang terjadi di 

dalam masyarakat. Terdapat 3 tahapan perubahan sosial menurut Rogers yaitu 

tahap penemuan (invention), difusi (diffusion), dan konsekuensi 

(consequences). Perubahan yang terjadi di dalam masyarakat merupakan 

proses pergantian struktur dan fungsi pada sistem sosial, perubahan dapat 

terjadi karena adanya faktor dari dalam dan dari luar kelompok masyarakat. 

Menurut Wahid dan Iswari (2007) terkait dengan sistem sosial, sebuah inovasi 

akan berdifusi dengan cepat pada sistem sosial yang homogen. Dalam hal ini 

kajian tentang budaya yang inheren dalam sebuah sistem sosial menjadi 

relevan. Penelitian ini akan memfokuskan pada difusi inovasi dalam konteks 

budaya (antropologi). Proses inovasi keputusan menurut Rogers (1995) 

melibatkan 5 langkah sebagai berikut: 

a. Tahap pengetahuan, dalam tahap ini seseorang belum memiliki informasi 

yang terkait dengan inovasi baru sehingga penyebaran informasi mengenai 

inovasi dilakukan dengan menggunakan saluran komunikasi yang ada 

yaitu melalui media massa atau komunikasi interpersonal diantara anggota 

masyarakat. 
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b. Tahap persuasi, pada tahap ini individu yang menerima informasi 

mengenai inovasi baru mulai tertarik dan mencari informasi tentang 

produk tersebut. 

c. Tahap pengambilan keputusan, pada tahap ini individu akan memikirkan 

apakah jika produk tersebut digunakan akan memberikan keuntungan atau 

kerugian. Sehingga pada tahap pengambilan keputusan individu bisa saja 

menolak atau menerima inovasi tersebut. 

d. Tahap implementasi, pada tahap ini individu mulai menetapkan 

penggunaan produk inovasi sesuai dengan kegunaan dan mencari 

informasi lebih lanjut mengenai produk. 

e. Tahap konfirmasi, setelah membuat keputusan biasanya seorang individu 

akan mencari pembenaran atas keputusan yang telah dibuat. Sehingga 

tidak menutup kemungkinan akan mengubah keputusan seseorang yang 

tadinya menolak jadi menerima inovasi tersebut setelah melakukan 

evaluasi. 

Di dalam anggota sistem sosial masyarakat dibagi menjadi beberapa 

kelompok penerima inovasi (adopter). Pengelompokkan adopsi menurut 

Rogers (1995) yaitu: a) Innovators adalah seorang individu yang melakukan 

sebuah adopsi inovasi. b) Early adopter adalah seorang individu yang 

membantu dalam bertukar pendapat mengenai inovasi tersebut. c) Early 

majority adalah seorang individu yang merasakan pertama kalinya sebuah 

inovasi. d) Late majority merupakan seorang individu atau sekelompok 
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masyarakat yang mau menerima sebuah inovasi setelah lingkungan tersebut 

menggunakan produk inovasi. e) Laggards yaitu lapisan terakhir dari 

masyarakat yang menerima inovasi diidentikan dengan kaum kolot atau 

tradisional. 
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B. Tinjauan Pustaka 

Berbagai hasil penelitian mengenai etnobotani dan tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat sebagai bahan jamu telah banyak dilakukan baik di 

Indonesia maupun di luar negeri. Berikut berbagai penelitian terdahulu yang 

memiliki pembahasan yang sama dengan penulis yang dapat mendukung 

penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Etnobotani Pemanfaatan Tumbuhan Obat 

Penelitian yang dilakukan oleh Panghal, dkk (2010), Yineger (2007), dan 

Cheikhyoussef (2011) melakukan penelitian mengenai pengetahuan lokal 

tentang pemanfaatan tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat untuk 

mengobati suatu penyakit. Panghal (2010) menggali informasi mengenai 

pengetahuan masyarakat lokal tentang tumbuhan obat yang digunakan oleh 

komunitas Saperas dari Khetawas, Jhajjar Distrik, Haryana, India. Penelitian 

ini berfokus pada jenis tumbuhan obat yang digunakan untuk mengobati 

gigitan ular yang dilakukan oleh pawang ular bernama “Narth”. Sedangkan

Yineger (2007) dan Cheikhyoussef (2011) melakukan penelitian tentang 

tumbuhan obat yang telah digunakan untuk mengobati berbagai macam 

penyakit pada manusia lokal sejak jaman dahulu. Pada kedua penelitian 

tersebut praktik penyembuhan penyakit dilakukan oleh seorang tabib 

tradisional. 
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Sebagian besar tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

mengobati suatu penyakit dapat diperoleh dengan mudah dari beberapa tempat 

yaitu pekarangan, ladang, kebun, dan hutan seperti pada penelitian Takoy dkk 

(2013), Jalius (2013) dan Kissinger dkk (2013). Takoy dkk (2013) melakukan 

penelitian tentang tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Dayak Seberuang 

di Desa Ensabang dengan hasil penelitian yaitu sebanyak 23 jenis tumbuhan 

obat dapat ditemukan di hutan, 18 jenis di kebun, 7 jenis di ladang dan 12 

jenis dari pekarangan. Jalius (2013) melakukan penelitian pada Suku Batin di 

Kecamatan Tabir Provinsi Jambi mengenai pemanfaatan tumbuhan obat 

berdasarkan gejala penyakit. Hasil penelitian tersebut menemukan 86 jenis 

tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat yang diperoleh dari 

pekarangan, ladang, tepi sungai, dan hutan. Kissinger dkk (2013) melakukan 

penelitian di hutan kerangas Desa Guntung Ujung Kabupaten Banjar 

Kalimantan Selatan dimana terdapat 36 jenis tumbuhan yang digunakan 

sebagai bahan untuk pengobatan. 

Penelitian mengenai studi etnobotani pemanfaatan tumbuhan obat untuk 

mengobati suatu penyakit yang lebih memfokuskan pada prosesnya dilakukan 

oleh Arum dkk (2012), Sambara dkk (2016), dan Wardenaar & Sisillia (2015). 

Ketiga penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan obat 

yang digunakan untuk pengobatan, cara pengolahan tumbuhan untuk 

dijadikan obat dan alasan masyarakat memilih tumbuhan obat tersebut 

berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat.  



23 

Berbeda dengan ketiga penelitian diatas yang lebih menekankan pada 

jenis dan cara pengolahan, Irsyad dkk (2013) dan Zulfiani (2013) justru 

melakukan inventarisasi jenis-jenis tumbuhan obat yang ada di masyarakat ke 

dalam beberapa kategori yaitu bahan pangan, bahan jamu dan obat tradisional, 

bahan ritual keagamaan, bahan bangunan, bahan pakan ternak, bahan 

kerajinan dan perkakas, bahan serat dan tali temali, dan bahan racun alami. 

Utami & Haneda (2010) melakukan penelitian mengenai inventarisasi dan 

identifikasi tumbuhan sebanyak 25 jenis yang ditemukan di sekitar kawasan 

hutan di Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu yang berpotensi sebagai bahan 

untuk membuat pestisida nabati. 

Penggunaan ramuan yang berasal dari tumbuhan obat sudah dikenal dan 

digunakan sejak jaman dahulu oleh masyarakat Jawa khususnya di daerah 

Keraton Surakarta dan sekitarnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Shanthi & Izzati (2014) yang mengkaji mengenai etnobotani pengobatan 

tradisional yang biasa dilakukan oleh wanita yang tinggal di Keraton 

Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan dalam hal 

penggunaan ramuan tradisional oleh wanita usia muda di Keraton karena 

perkembangan pengobatan modern. Dewantari dkk (2018) melakukan 

penelitian di daerah Eks Karesidenan Surakarta di 7 wilayah yang berbeda 

untuk melihat penggunaan tumbuhan obat yang digunakan secara umum oleh 

masyarakat lokal untuk membuat racikan obat tradisional (jamu). 
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Penelitian mengenai keanekaragaman jenis tumbuhan obat berkhasiat pun 

tidak hanya dilakukan di daerah Keraton Surakarta tetapi juga dilakukan di 

daerah dataran tinggi seperti yang dilakukan oleh Abdiyani (2008) dan 

Handayani (2015). Abdiyani (2008) melakukan penelitian mengenai 

keanekaragaman tumbuhan obat di Hutan Lindung Gunung Alang dan 

Gunung Klaras dataran tinggi Dieng. Handayani (2015) melakukan penelitian 

pada masyarakat Cagar Alam Gunung Simpang, Jawa Barat. Tujuan 

penelitian tersebut adalah untuk mengetahui informasi mengenai pemanfaatan 

tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat sekitar dengan berdasarkan 

pengetahuan lokal yang dimiliki. 

Dalam studi etnobotani mengenai tumbuhan obat memiliki keterkaitan 

antara tumbuhan dan budaya. Penggunaan tumbuhan obat biasanya selalu ada 

dalam setiap tradisi budaya atau ritual keagamaan tertentu seperti Hulyati dkk 

(2014) melakukan penelitian tentang tumbuhan obat yang digunakan dalam 

tradisi Balimau di Pariaman, Sumatera Barat. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 13 jenis tumbuhan dari 10 famili yang sering 

digunakan dalam tradisi Balimau. 
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2. Tumbuhan Obat dan Khasiatnya 

Penelitian mengenai tumbuhan obat banyak dilakukan oleh peneliti yang 

ada di dalam maupun luar negeri. Oleh karena itu, penelitian tentang 

tumbuhan obat yang dimaksud disini adalah mengenai khasiat atau manfaat 

dari tumbuhan obat dalam mengobati penyakit. 

Penelitian yang membahas mengenai khasiat dari tumbuhan obat satu 

persatu telah dilakukan oleh Nugrahani (2012), Puspodewi dkk (2015), 

Warditiani dkk (2017), dan Harwoko & Choironi (2016). Pada ekstrak akar, 

batang, dan daun herba pada tumbuhan obat meniran yang sering kita jumpai 

ternyata memiliki kandungan yang dapat menurunkan kadar glukosa darah 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Nugrahani (2012). Asam jawa yang 

digunakan sebagai bahan masakan pun memiliki khasiat pada daunnya yaitu 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri salmonella typhi penyebab demam 

tifoid seperti penelitian Puspodewi (2015). Masih terkait dengan penggunaan 

tumbuhan obat dalam hal pengobatan, kali ini Warditiani dkk (2017) 

melakukan penelitian terhadap penggunaan adas dan pule sebagai penghilang 

rasa sakit yang dirasakan oleh anggota tubuh pada masyarakat Bali seperti 

perut bengkak, perut kaku, kaki bengkak dan luka akibat gigitan ular. 

Kemudian Harwoko dkk (2016) membahas mengenai standarisasi kualitas 

ekstrak batang brotowali yang dijadikan bahan jamu dan digunakan dalam 

mengobati penyakit asam urat dan penyakit lain yang secara ilmiah telah 

dilaporkan sebagai analgesik, anti inflamasi, dan anti hiperurisemi. 
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Tumbuhan obat memang dikenal memiliki banyak khasiat bagi tubuh 

manusia salah satunya yaitu dapat menyuburkan organ reproduksi seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2012) mengenai ramuan tradisional 

yang digunakan di Sumatera Barat dan Nusa Tenggara Barat untuk keluhan 

pada sistem reproduksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman yang 

berkhasiat digunakan untuk keluhan ingin punya anak di Sumatera Barat 

adalah beluntas (P. indica) dan Meniran (P. niruri) sedangkan di NTB 

memiliki ramuan yang berbeda yaitu Kunyit (C. domestica) dan jeruk nipis 

(C. aurantifolia). 

Tumbuhan obat yang masuk ke dalam family Zingiberaceae menjadi 

salah satu tumbuhan obat yang paling banyak digunakan dalam praktik 

pengobatan tradisional. Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh dari 

tumbuhan yang satu ini seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Hartanto 

dkk (2014), Jalil (2019) dan Kuntorini (2018) tentang khasiat dari beberapa 

suku Zingiberaceae yaitu kencur (Kaempferia galanga) mengobati penyakit 

gangguan pernafasan, jahe (Zingiber officinale) mengobati penyakit demam 

dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) mengobati jenis penyakit dalam dan 

menetralkan darah. Masih terkait dengan family Zingiberaceae Husain & 

Wahidah (2018) melakukan penelitian pada masyarakat Sulawesi Selatan 

tentang penggunaan tumbuhan obat dari family Zingiberaceae yang tidak 

hanya dimanfaatkan sebagai bumbu masakan tetapi juga digunakan pada 

praktik pengobatan tradisional.  
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3. Jamu (Herbal Drink) 

Jamu merupakan olahan ekstrak dari berbagai macam tumbuhan obat 

yang berfungsi untuk mencegah penyakit dan mengobati penyakit. Penelitian 

mengenai jamu pernah diteliti oleh beberapa peneliti sebagai berikut: 

Pada bagian pertama akan dibahas mengenai beberapa penelitian yang 

terkait dengan persepsi masyarakat yang berbeda tentang keberadaan obat 

tradisional (jamu) di zaman serba modern ini seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Wulandari & Azrianingsih (2014), Torri (2013), Kartika (2012), dan 

Satriyati (2017) mengenai persepsi masyarakat tentang jamu tradisional. 

Wulandari (2014) dan Torri (2013) membahas tentang persepsi konsumen 

mengenai jamu gendong di Malang dan Yogyakarta. Hasil dari penelitian 

Wulandari menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap tingginya 

konsumen jamu gendong disebabkan karena alasan bahwa jamu gendong 

aman dikonsumsi karena terbuat dari bahan alami, bebas dari bahan kimia, 

murah, dan khasiatnya lebih terasa. Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 

jamu cekok tetap eksis di zaman yang serba modern ini diteliti oleh Kartika 

(2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamu cekok di Yogyakarta masih 

mampu bertahan di tengah arus perubahan sosial karena faktor internal yaitu 

warisan budaya leluhur dan eksternal karena tingginya kepercayaan 

masyarakat terhadap jamu cekok. Masih tetap eksisnya jamu di kalangan 

masyarakat dibuktikan dengan adanya tradisi minum jamu yang masih dijaga 
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berdasarkan penelitian Satriyati (2017) di Madura karena terdapat makna 

mendalam secara budaya bahwa jamu dapat menyeimbangkan kesehatan 

badan dan batin. 

Persepsi masyarakat mengenai jamu yang berbeda tidak dapat 

menurunkan eksistensi jamu gendong hingga saat ini. Eksistensi jamu 

berkaitan dengan khasiat dari jamu gendong yang telah banyak dirasakan oleh 

masyarakat yang mengkonsumsinya. Sampai saat ini jamu masih banyak 

dijumpai di pasar tradisional karena dianggap mampu mengobati berbagai 

macam penyakit seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Andrie dkk 

(2014), Hasanah & Widowati (2015), dan Marni & Ambarwati (2015). 

Ayunda (2014) mencoba mengenai uji aktivitas jamu gendong kunyit asem 

sebagai anti diabetes pada tikus dan hasilnya menunjukkan bahwa jamu kunyit 

asem mampu menurunkan kadar glukosa darah. Selain diabetes, kanker 

menjadi salah satu penyakit mematikan bagi manusia oleh karena itu Hasanah 

dan Widowati (2015) melakukan penelitian mengenai jamu sebagai terapi 

komplementer pada pasien penderita tumor dan kanker di rumah sakit DKI 

Jakarta, Banten, Jabar, Jateng, Jatim, Bali, dan Sulsel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 79,6% pasien mengalami perbaikan kualitas hidup 

karena mengkonsumsi ramuan jamu dari tumbuhan obat berupa jamu. Marni 

dan Ambarwati (2015) melakukan penelitian tentang khasiat dari jamu cekok 

yang terbuat dari temu ireng, temulawak, kencur, meniran, lempuyang emprit, 



29 

daun pepaya, sambiloto, dan tempe busuk mampu meningkatkan berat badan 

pada anak-anak. 

Pada proses pembuatan jamu tidak semua penjual jamu memperhatikan 

kebersihan dan higienitas produk mereka sehingga banyak yang tercemar oleh 

mikroorganisme atau bakteri. Limyati & Juniar (1998) dan Purnomo dkk 

(2016) melakukan penelitian mengenai higienitas pada jamu tradisional. 

Limyati & Juniar (1998) melihat fenomena jamu gendong dengan 

memfokuskan penelitiannya pada kualitas jamu gendong di Surabaya. Hasil

dari penelitian Limyati menunjukkan bahwa sebagian besar sampel jamu

gendong sangat terkontaminasi dengan bakteri, ragi dan jamur dari proses

produksinya yang menggunakan peralatan yang kurang dijaga kebersihannya.

Kemudian mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang higienitas dengan 

keberadaan bakteri E.coli pada jamu beras kencur di Mangkang, Semarang 

yang diteliti oleh Purnomo (2016) menunjukkan hasil bahwa bakteri yang 

berada di dalam jamu beras kencur dan dapat menyebabkan diare berasal dari 

air yang digunakan.  

Tidak hanya negara Indonesia yang memiliki produk herbal dari 

tumbuhan obat yang terkenal dengan sebutan jamu, tetapi di luar negeri pun 

terdapat produk herbal drink dengan versi masing-masing negara yang 

digunakan untuk mengobati suatu penyakit seperti pada penelitian Jin dkk 

(2018) dan Rashid dkk (2018). Pada masyarakat Cina mengkonsumsi teh 
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sudah menjadi kebiasaan rutin sehari-hari bahkan disana teh dijadikan sebagai 

salah satu obat tradisional karena kandungan ramuan yang berada di dalamnya 

dipercaya dapat mendetoksifikasi racun dalam tubuh, mengobati rematik dan 

memperlancar peredaran darah seperti penelitian yang dilakukan oleh Jin dkk 

(2018). Masih terkait dengan produk herbal drink yang ada di luar negeri, kali 

ini Rashid dkk (2018) melakukan penelitian di wilayah Pakistan mengenai 

ramuan herbal drinks yang dapat menyembuhkan 13 kategori penyakit. 

Kategori paling utama yang diobati dengan herbal drinks adalah gangguan 

Gastrointestinal (penyakit pencernaan) kemudian penyakit gangguan kelenjar 

dan penyakit mata. 
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C. Kerangka Berpikir 

Bagan 1. Kerangka Berpikir 

Penjual Jamu di Kelurahan 

Ngadirgo Kecamatan Mijen 

Kota Semarang 

Pengetahuan lokal 

mengenai tumbuhan 

obat sebagai bahan 

jamu 

Proses pengolahan 

tumbuhan obat 

hingga menjadi 

jamu  

Pemanfaatan jamu 

sachet dalam 

proses penjualan 

Pengetahuan Lokal

(Clifford Geertz) 

Diffusion of 

Inovations 

(Rogers) 

Etnobotani 

(John Harshberger) 

dan 

Pendekatan Etnobotani 

Utilitarian 

(C.M Cotton) 

Inovasi

(Cultural 

Change) 
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Berdasarkan bagan penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana 

pengetahuan lokal penjual jamu gendong di Kelurahan Ngadirgo, Kecamatan 

Mijen, Kota Semarang mengenai tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan 

utama dalam pembuatan jamu. Dalam mengolah tumbuhan obat menjadi jamu 

terdapat proses pemilihan tumbuhan hingga peracikan tumbuhan obat yang 

dilakukan oleh penjual jamu. Penelitian ini menjadi menarik dikarenakan 

adanya inovasi kebudayaan yang terjadi di Kelurahan Ngadirgo yaitu mengenai 

pemanfaatan jamu sachet yang dicampurkan ke dalam jamu olahan atau yang 

biasa disebut dengan istilah (jamu udhekan) dalam proses penjualan. 

Permasalahan tersebut kemudian dianalisis menggunakan konsep pengetahuan 

lokal dari Clifford Geertz, Etnobotani dari John Harshberger dan Pendekatan 

Etnobotani Utilitarian dari Cotton serta Inovasi Kebudayaan dari Everett M. 

Rogers. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terkait 

dengan pengetahuan lokal tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan jamu 

di Kelurahan Ngadirgo, maka dapat disimpulkan menjadi beberapa hal sebagai 

berikut:  

1. Pengetahuan lokal mengenai tumbuhan obat tersebut didapatkan oleh para 

penjual jamu dari anggota kerabat yaitu Bu Ngajiah yang memang sudah 

berjualan jamu terlebih dahulu atau dari teman yang memang berprofesi 

sebagai penjual jamu kemudian mewariskan pengetahuan-pengetahuan 

tersebut secara sengaja saat membantu proses pengolahan. Proses transfer

atau membagi pengetahuan lokal tentang tumbuhan obat itu sering disebut 

dengan istilah transfer knowledge. Terdapat 44 jenis tumbuhan obat dari 25 

famili tumbuhan yang dimanfaatkan oleh penjual jamu gendong di 

Kelurahan Ngadirgo sebagai bahan utama dan bahan tambahan dalam 

mengolah jamu. 

2. Tidak semua bagian dari tumbuhan dapat digunakan untuk mengobati 

penyakit yang dalam hal ini adalah ramuan jamu, karena setiap bagian dari 

tumbuhan memiliki kegunaan masing-masing dalam hal pengobatan 

penyakit. Proses pengolahan jamu dilakukan setiap hari oleh para penjual 

jamu. Di Kelurahan Ngadirgo jamu yang biasa dibuat ada 2 jenis yaitu 
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3. jamu buatan sehari-hari dan jamu khusus permintaan pelanggan. Terdapat 

8 jenis jamu buatan sehari-hari dan 9 jenis jamu yang dibuat berdasarkan 

permintaan dari pelanggan. Dalam proses pengolahan kedua jenis jamu 

tersebut memiliki komposisi bahan tumbuhan obat yang berbeda karena 

jamu pesanan menggunakan tumbuhan obat tambahan. Bahan tambahan 

yang digunakan pun disesuaikan dengan request (permintaan) pelanggan 

berdasarkan penyakit yang sedang di derita.  

4. Pemanfaatan jamu sachet oleh penjual jamu di Kelurahan Ngadirgo 

merupakan sebuah proses inovasi budaya dimana pengetahuan etnobotani 

berkolaborasi dengan teknologi pengolahan jamu yang modern. Kolaborasi 

tersebut menghasilakn sebuah inovasi dalam bentuk baru yang dikenal 

dengan istilah jamu udekhan oleh masyarakat lokal. Jamu udekhan menjadi 

salah satu alternatif pengobatan tradisional yang banyak diminati oleh 

masyarakat karena gabungan dari jamu racikan alami dan jamu sachet ini 

dapat lebih berkhasiat (mandhi) dalam mengobati penyakit. 

B. Saran 

1. Bagi Penjual jamu 

Penjual jamu dapat memanfaatkan ramuan jamu yang biasa dibuat 

setiap hari. Pemanfaatan yang dimaksud yaitu dengan tidak membuang 

ampas jamu yang sudah tidak digunakan tetapi menjadikannya sebagai 

pupuk organik. Sehingga ampas yang biasanya terbuang akan tetap berguna 
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bagi para penjual jamu dan masyarakat sekitar yang memiliki kebun atau 

sawah. 

Penjual jamu meningkatkan higienitas dalam proses pengolahan dan 

pemasaran. Higienitas saat proses mengolah jamu menjadi salah satu hal 

yang kurang diperhatikan oleh para penjual jamu pada peralatan lumpang, 

alat penggiling, dan botol plastik. Gelas yang dibawa saat berjualan pun 

tidak dicuci sesaat setelah digunakan oleh para konsumen melainkan hanya 

dibilas dengan air yang ada di ember kecil yang selalu dibawa oleh penjual. 

Jika melihat dari hasil observasi penulis menjumpai adanya barang 

dagangan berupa jamu dari yang tidak habis terjual semuanya, sehingga 

terkadang penjual membuang jamu tersebut dan mengeluh kerugian. Agar 

dapat meminimalisir kerugian tersebut, penjual jamu yang tergabung dalam 

kelompok paguyuban jamu di Kelurahan Ngadirgo dapat melakukan inovasi 

yaitu dengan cara membuat jamu kering dalam bentuk sachet tanpa bahan 

pengawet. Hal tersebut bertujuan agar jamu yang diproduksi dapat bertahan 

lebih lama namun tetap memiliki khasiat yang sama serta tidak 

menimbulkan efek samping karena tidak menggunakan bahan tambahan 

pengawet.  

2. Bagi Pemerintah 

Saran yang diberikan kepada penjual jamu diatas berkaitan dengan 

peran pemerintah di dalamnya. Walaupun penjual jamu yang ada di 

Kelurahan Ngadirgo tidak masuk ke dalam kategori kampung jamu tetapi 
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semangat para penjual jamu untuk tetap memproduksi jamu masih sangat 

tinggi. Penjual jamu di Kelurahan Ngadirgo pun perlu diberikan pelatihan-

pelatihan berupa produk inovasi olahan jamu agar penjual jamu semakin 

berkembang. Pelatihan guna meningkatkan produksi penjual jamu menjadi 

penting untuk dilakukan mengingat penjual jamu merupakan salah satu mata 

pencaharian masyarakat yang perlu didukung keberadannya agar dapat 

mempertahankan warisan budaya pengobatan tradisional. 
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